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ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, Desember 2019 

BONIFASIUS JINUS, NIM : 161510092 

 

GAMBARAN RISIKO INTENSITAS KEBISIGAN PADA PEKERJA 

BERDASARKAN PEMETAAN INTENSITAS KEBISINGAN (NOISE 

MAPPING) DI AREA PRODUKSI PT. X TAHUN 2019 

xxii + 117 Halaman + 17 Tabel + 17 Gambar + 15 Lampiran 
 

 Kebisingan merupakan bunyi atau suara yang tidak dikehendaki dan dapat 

menganggu kesehatan pendengaran. Menurut WHO dari 466 juta orang di dunia, 

sebanyak 432 juta dewasa dan 34 juta anak-anak, memiliki gangguan 

pendengaran disebabkkan oleh faktor risiko akibat pajanan kebisingan yang 

berlebihan di tempat kerja.   

Risiko kebisingan dapat digambarkan secara visual dengan memetakan tingkat 

kebisingan pada setiap titik pengukuran kebisingan. Tujuan penelitian pemetaan 

ini untuk mengetahui gambaran risiko intensitas kebisingan pada pekerja 

berdasarkan pemetaan intensitas kebisingan di area produksi PT. X Tahun 2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan mengunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan secara observasi dan 

pengukuran selama satu minggu. 

Hasil pengukuran kebisingan tertinggi di area produksi PT. X terdapat pada 

hari kelima, shift pertama kerja yaitu di Senin, 16 September 2019 pada area 

Produksi Remilling 96,08 dB, sedangkan intensitas kebisingan terendah terdapat 

pada hari Senin, 16 September 2019 shift kedua kerja di produksi Quality 

Annsurance (QA) yaitu 81,98 dB. 

Untuk melindungi pekerja dari risiko gangguan pendengaran, sebaiknya peta 

kontur kebisingan yang mengambarkan risiko intensitas kebisingan diletakkan 

pada setiap area kerja, agar pekerja lebih berhati-hati dan dapat mengunakan Alat 

Pelindung Diri saat bekerja untuk mengurangi risiko bahaya ditempat kerja. 

 

Kata kunci            : Risiko, Intensitas Kebisingan, Pemetaan Kebisingan 

Daftar bacaan       : 34 (2005-2019) 
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ABSTRACT 

 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

SKRIPSI, December 2019 

BONIFASIUS JINUS, NIM: 161510092 

 

OVERVIEW OF NOISE INTENSITY RISK IN WORKERS BASED ON NOISE 

MAPPING ANALYSIS IN THE PRODUCION AREA OF PT. X 2019. 

 

xxii + 117 Pages +17 Tables + 17 Pictures + 15 Attachments 

 

 Noise is an unwanted sound or sound that can disturb health. According to 

WHO out of 466 million people in the world, as many as 432 million adults and 

34 million children, have a hearing loss caused by risk factors due to excessive 

noise exposure in the workplace. 

 Noise risk can be described visually by mapping the noise level at each 

noise measurement point. The purpose of this mapping study is to find out the 

picture of the risk of noise intensity in workers based on the mapping of noise 

intensity in the production area of PT. X Year 2019. This research is an 

observational study using quantitative descriptive methods. Data collection was 

carried out by observation and measurement for one week. 

 The risk of the highest noise intensity in the production area of PT. X is on 

the fifth day of the first shift of work in measurement on Monday, September 16, 

2019 in the 96.08 dB Remilling Production area, while the lowest noise intensity 

is on Monday, September 16, 2019 in the second shift of work in the Quality 

Assurance (QA) production of 81, 98 dB. 

 To protect workers from the risk of hearing loss, it is recommended that 

noise contour maps illustrating the risk of noise intensity be placed in each work 

area, so that workers are more careful and can use Personal Protective Equipment 

when working to reduce the risk of hazards in the workplace. 

Keywords: Risk, Noise Intensity, Noise Mapping 

Reading list: 34 (2005-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industrialisasi dianggap sebagai satu-satunya jalan pintas untuk meretas 

nasib kemakmuran suatu negara secara lebih cepat di bandingkan apabila 

tanpa melalui proses tersebut. Dengan pegangan itulah, maka hampir semua 

negara di dunia ini telah dan sedang menempuh strategi industrialisasi 

tersebut, tentunya dengan beberapa karakteristik yang berbeda antara satu 

negara dengan negara lainnya (Arif, 2009). 

Perubahan dibidang indusrtri yang disebut juga dengan istilah Revolusi 

Industri, mendorong terciptanya pembaharuan jalur ekonomi dengan 

mengubah sistem kegiatan ekonomi agraris ke ekonomi industri yang 

mengunakan mesin dalam mengolah bahan mentah menjadi bahan siap pakai. 

Hal positif yang dirasakan terciptanya teknologi dibidang industri ialah  

terciptanya kemajuan teknologi yang sangat pesat untuk mempercepat proses 

produksi dalam menghadapi tantangan jaman dan kompetisi global (Murti, 

2019). 

Peningkatan teknologi industrialisasi modern di negara kita saat ini 

semakin berkembang pesat. Namun, kemunculan industrialisasi juga 

berdampak pada timbulnya masalah dibidang keselamatan dan kesehatan 

kerja yang disebabkan akibat derasnya arus teknologi modern. Karena 

peningkatan laju industri ini semakin kompleks antara lain masalah 



2 
 

 

 

kebisingan yang mempunyai pengaruh yang luas mulai dengan gangguan 

terhadap konsentrasi, komunikasi, dan kenikmatan kerja sampai pada cacat 

karena kehilangan daya dengar yang menetap (Fathimah, 2018). 

Penggunaan mesin dan peralatan disebuah perusahaan dapat memberikan 

dampak positif di bidang industri, maupun dampak negatif apabila tidak 

dikelola dengan baik. Salah satu dampak negatif dari penggunaan mesin dan 

peralatan tersebut adalah dapat menjadi sumber kebisingan bagi pekerja. 

Dalam hal ini, tenaga kerjalah yang langsung berhadapan dengan kebisingan 

tersebut (Hanifa, 2015). 

Lingkungan kerja yang terpapar kebisingan melebihi ambang batas dapat 

menjadi faktor utama yang dapat menimbulkan risiko gangguan kesehatan. 

Kebisingan selain dapat menimbulkan ketulian sementara dan ketulian 

permanen juga akan berdampak negatif lain seperti gangguan komunikasi, 

efek pada pekerjaan dan reaksi masyarakat. Apabila bekerja dengan kondisi 

tidak nyaman dengan masa kerja yang lebih lama maka akan menimbulkan 

stres dan kelelahan (Taufiq, 2018).  

Berdasakan Permenaker Nomor 5 tahun 2018 yang mencakup 

pengawasan dan sistem pengujian dengan menerapkan standar K3 di tempat 

kerja, menyatakan bahwa masih terdapat proses kerja yang tidak sesuai di 

tempat kerja yang menyebabkan timbulnya gangguan kesehatan yaitu salah 

satunya adalah faktor suara bising yang berasal dari alat-alat proses produksi 

dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat membahayakaan 

pendengaran pada para pekerja. Kebisingan dapat menyebabkan masalah 
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yang menimbulkan risiko dan sampai sekarang belum bisa ditanggulangi 

secara baik karena merupakan salah satu faktor yang diabaikan dari 

lingkungan kerja sehingga dapat menjadi ancaman serius bagi kesehatan para 

pekerja (Rahmawati, 2015). 

Dampak kebisingan bagi manusia dapat menyebabkan kerusakan indera 

pendengaran bagian dalam (auris interna) yang dapat menyebabkan beberapa 

gangguan pendengaran mulai dari menimbulkan reaksi adaptasi, peningkatan 

ambang dengar sementara (temporary threshold shift), peningkatan ambang 

dengar menetap (permanent threshold shift), dan tuli sensorineural (sensory 

neural hearing loss). Sehingga, apabila risiko yang dapat ditimbulkan dari 

paparan kebisingan tersebut tidak segera dikendalikan, maka akan 

menimbulkan penyakit akibat kerja (PAK). Penyakit akibat kerja yang 

ditimbulkan dapat mengakibatkan menurunnya performansi dan produktivitas 

pekerja sehingga pencapaian perusahaan yang dibebankan tidak tercapai, 

serta merugikan perusahaan dan pekerja itu sendiri (Prayogo, 2015). 

Faktor kimia, fisik, biologi, fisiologi dan mental psikologi ditempat kerja 

dapat mempengaruhi kesehatan para pekerja. Menurut data International 

Labour Organization (ILO, 2018) atau Organisasi Buruh Internasional tahun 

2013, 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini 

dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen) 

dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu kali lebih 

banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal. 
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Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap tahun, dan 

banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap 

kapasitas penghasilan para pekerja. Penggunaan mesin-mesin otomatis dan 

berkapasitas tinggi dapat menimbulkan suara cukup besar hingga 

menyebabkan kebisingan yang dapat menimbulkan penyakit akibat kerja. 

Tahun 2019 WHO menyatakan bahwa 466 juta orang di dunia (432 juta 

dewasa dan 34 juta anak-anak) yang memiliki gangguan pendengaran yang 

diakibatkan oleh beberapa faktor termasuk akibat pajanan kebisingan yang 

berlebihan (WHO, 2019).  

Berdasarkan Peraturan 75 Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Lingkungan Kerja kebisingan yang diizinkan berdasarkan tingkat dan 

intensitas kebisingan ditempat kerja adalah sebesar 85 dB (A) dan lama 

pemajanan tidak boleh melebihi 8 jam perhari atau 40 jam dalam seminggu. 

Bila ketentuan ini dilanggar, maka akan menimbulkan gangguan pendengaran 

bagi tenaga kerja yang terpapar. 

Penelitian Afrianto (2014) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara gangguan komunikasi dengan intensitas kebisingan, kemudian terdapat 

juga hubungan yang signifikan antara gangguan emosi dan gangguan 

fisiologis. Selain intensitas kebisingan, masa kerja dan umur juga memiliki 

hubungan. Penelitian Jayanti (2015) mengenai hubungan intensitas 

kebisingan dengan nilai ambang dengar di PT. X menunjukkan bahwa adanya 

hubungan antara kebisingan dengan nilai ambang dengar telinga kanan dan 
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kiri yang mengakibatkan ketulian pada tenaga kerja di lantai 3. PT. X dimana 

terdapat 24 responden (66,7%) yang mengalami gangguan pendengaran dari 

jumlah 36 responden pada kelompok terpapar. Penelitian Ahmad, dkk., 2018 

mengenai analisis tingkat kebisingan di Universitas X dengan peta kontur 

mengunakan Software Golden 14 juga menunjukan bahwa adanya pengaruh 

akibat nilai intensitas kebisingan masih berada diatas 55 dB, tentunya dalam 

hal ini kebisingan yang ada cukup menganggu aktivitas proses mengajar 

dilingkungan Universitas X tersebut.   

PT. X merupakan sebuah industri yang bergerak dibidang pengolahan 

karet yang mempunyai paparan bising tergolong cukup tinggi pada tiap 

produksinya. Pekerja di dalam Perusahaan ini sekitar 100-200 orang. Sebagai 

sebuah perusahaan karet terpadu, PT. X melakukan kegiatan produksinya 

mulai dari  Membuang / Membersihkan kotoran (pasir, tatal, kayu, dll) dari 

bahan olah (Hammer mill), Untuk membentuk lembaran krep dan memecah 

butiran - butiran karet (Creper), Mengolah lembaran krep menjadi remah 

agar permukaan semakin luas (Granulator), Memecah lembaran krep 

menjadi remah berukuran 20-40 mm sesuai settingan yang di anjurkan 

(Cuttermill), Mengeringkan remah hingga kadar zat menguap maksimum 

0,80 % (Alat Pengering (Drier), Mempress serta membentuk bal SIR Menjadi 

empat persegi panjang sehingga mudah disusun dalam kemasan seperti Pallet 

dan Shrink wrap Serta Metall Box (Ballpress). Proses dibagian produksi yang 

menggunakan mesin-mesin pada area pabrik tersebut, menimbulkan suara 

berintensitas bising tinggi.  
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Dampak kebisingan yang dirasakan di lingkungan kerja pada hampir 

setiap area proses produksi. Pihak perusahaan telah mengambil langkah 

untuk mengupayakan pertolongan pertama guna mengurangi risiko bahaya 

paparan kebisingan kepada para pekerja di area lingkungan kerja tersebut. 

Upaya pihak perusahaan dalam mengatasi kebisingan ini yaitu dengan 

memberikan Alat Pelindung Diri (APD) berupa Ear muff kepada para pekerja 

di area lingkungan kerja perusahaan. Tapi pada kenyataannya, dari perjalanan 

investgasi peneliti bersama Tim Hiperkes Provinsi Kalbar berhasil 

menemukan pekerja yang masih belum mematuhi standar prosedur kerja 

untuk patuh mengunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja. Hal inilah 

yang dapat memungkinkan para pekerja di area tersebut beresiko besar untuk 

dapat terpapar kebisingan langsung sehingga menyebabkan timbulnya risiko 

terjadinya kerusakan dibagian pendengaran para pekerja.  

Selain itu, berdasarkan hasil survei awal peneliti di unit pengelolahan 

karet PT. X, ditemukan 4 titik lokasi terdapat proses produksi dengan 

intensitas kebisingan yang tergolong tinggi dan melewati standar NAB yang 

ditetapkan oleh permenaker (85 dB A). Adapun lingkungan kerja tersebut 

meliputi bagian proses produksi Hammer Mill sebesar 86, 5 dB A, bagian 

proses prosuksi Remilling sebesar 95,3 dB A, bagian proses produksi QA 

sebesar 89,7 dB A dan bagian proses produksi kontaminasi sebesar 90,5 dB. 

Dari pengamatan serta observasi oleh penulis di 4 titik lokasi tersebut tedapat 

10 pekerja masing-masing dengan keluhan pusing, sakit kepala, kurang 

konsentrasi, dan sulit berkomunikasi. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin 
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mengetahui “Gambaran Risiko Intensitas Kebisingan Pada Pekerja 

Berdasarkan Analisa Pemetaan Intensitas Kebisingan (Noise Mapping) di 

Area Produksi PT. X Tahun 2019”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kebisingan merupakan salah satu masalah kesehatan utama dalam bidang 

industri yang sampai saat ini belum dapat ditanggulangi, karena berpotensi 

menyebabkan gangguan pendengaran. Berdasarkan study pendahuluan yang 

telah dilakukan diketahui bahwa salah satu masalah yang ditimbulkan dari 

proses produksi adalah kebisingan yang berasal dari alat kerja dan mesin yang 

sedang beroperasi dan melewati Nilai Ambang Batas yang ditentukan, 

sehingga memiliki risiko terjadinya gangguan pendengaran yang dialami oleh 

pekerja PT. X. Oleh karena itu dari masalah intensitas paparan kebisingan 

yang terdapat di PT. X  yang terus menerus secara berulang dan terpajan 

setiap hari pada pekerja dapat menyebabkan gangguan pendengaran pada 

pekerja di area produksi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran intensitas kebisingan pada pekerja 

berdasarkan analisa pemetaan intensitas kebisingan (Noise Mapping) di PT. 

X Tahun 2019. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui intensitas kebisingan di lingkungan kerja Industri 

pengolahan karet pada area sumber bising yang mempengaruhi 

individu, melewati nilai ambang batas di area kamar mesin PT. X 

Tahun 2019. 

2. Untuk mengetahui tingkat kebisingan di area produksi yang melewati 

nilai ambang batas kebisingan di PT. X Tahun 2019. 

3. Mengetahui intensitas kebisingan berdasarkan analisa intensitas 

kebisingan noise mapping berdasarkan waktu kerja di area proses 

produksi Hammer Mill, Remilling, QA dan produksi kontaminasi 

pengolahan karet PT. X tahun 2019. 

4. Untuk mengetahui gambaran risiko gangguan pendengaran di area 

produksi yang melewati nilai ambang batas kebisingan per shift kerja di 

PT. X tahun 2019.    

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

1.4.1 Bagi Pengusaha/Perusahaan  

a. Perusahaan akan mendapat informasi mengenai kontur kebisingan 

yang belum dibuat oleh PT. X yang dapat digunakan untuk 

memprediksi risiko gangguan pendengaran pada pekerja. 
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b. Perusahaan akan mendapat informasi mengenai faktor risiko yang 

terdapat di PT. X yang dapat menimbulkan risiko gangguan 

pendengaran pada pekerja. 

c. Dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam 

menentukan langkah-langkah pencegahan penyakit akibat kerja 

karena bahaya kebisingan yang ada di PT. X. 

d. Dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam 

menentukan langkah-langkah pencegahan penyakit akibat kerja yang 

diakibatkan kebisingan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat 

       Dapat memperkaya kajian dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat pekerja, 

dan sarana pengembangan pengetahuan tentang ilmu K3 

1.4.3 Bagi Mahasiswa/Peneliti 

       Untuk menambah wawasan tentang Pemetaan/Mapping dan 

gangguan pendengaran akibat paparan kebisingan. 

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti lain 

         Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

acuan untuk melakukan penelitian sejenis yang lebih kompleks, seperti 

penelitian bivariat atau multivariat. 
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1.4 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini merupakan Matriks yang memuat tentang judul 

penelitian, nama penelitian rancangan penelitian, variable yang diteliti dan 

hasil yang diteliti (Tabel 1.1). 

Tabel 1.1: Keaslian Penelitian 

No. Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Tahun Rancangan 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Perbedaan 

Gangguan 

Pendengaran 

Akibat Bising 

Antara 

Operator 

CCR PLTU 

Dengan 

PLTG Di PT. 

Pembangkit 

Jawa Bali 

Unit 

Pembangkitan 

Gresik 

Irvan 

Prayogo, 

Noeroel 

Widajati 

2015 Cross 

Sectional 

Variabel 

Bebas : 

Lama 

Paparan 

Bising 

Variabel 

Terikat : 

Gangguan 

Pendengaran 

Ada 

Perbedaan 

Antara 

Gangguan 

Pendengaran 

Akibat Bising 

Antara 

Operator 

CCR PLTU 

Dengan 

PLTG Di PT. 

Pembangkit 

Jawa Bali 

Unit 

Pembangkitan 

Gresik 

2. Pemetaan 

Tingkat 

Kebisingan di 

PKS 

Terantam PT. 

Perkebunan 

Nusantara V 

dengan 

Metode Noise 

Mapping 

Urip 

Rifani, 

Aryo 

Sasmita, 

Edward. 

2017 Deskriptif 

Kuantitatif 

Variabel (X) 

: 

Pemetaan 

tingkat 

kebisingan  

Variabel (Y) 

: 

Dengan 

mengunaan 

Metode 

Noise 

Mapping  

Terdapat 

Tingkatan 

Kebisingan di 

PKS 

Terantam PT. 

Perkebunan 

Nusantara V 

setelah 

dianlisis 

dengan 

mengunakan 

Metode Noise 

Mapping 



11 
 

 

 

3. Penilaian 

Resiko 

Kebisingan 

Berdasarkan 

Analisa Noise 

Mapping Dan 

Noise Dose 

Di Unit 

Produksi Hot 

Strip Mill PT. 

Krakatau 

Steel Cilegon 

Banten 

Tri Astuti 

Jatiningrum 
2010 Deskriptif 

kuantitatif 

Variabel (X) 

: Penilaian 

Resiko 

Kebisingan 

Variabel (Y) 

:  

Analisa 

Noise 

Mapping 

dan Noise 

Dose 

Memperoleh 

Gambaran 

Penilaian 

Risiko 

Kebisingan 

Berdasarkan 

Hasil Analisa 

Mapping 

Noise dan 

Noise Dose 

Pada Pekerja 

Di Unit 

Produksi Hot 

Strip Mill PT. 

Krakatau 

Steel Cilegon 

Banten. 

Dari tabel keaslian penelitian diatas maka, terdapat perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

1. Tempat penelitian ini adalah perusahaan pengolahan karet, sedangkan 

pada penelitian sebelumnya melakukan penelitian di perusahaan 

Pembangkit Listrik, Perusahaan perkebunan kelapa sawit dan Perusahaan 

Industri Baja. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable terikat 

tentang Gangguan Pendengaran, sedangkan penelitian sebelumnya tentang 

Keluhan Gangguan Pendengaran, Penilaian Terhadap Resiko dan Tingkat 

Pendengaran melalui analisa Noise Mapping. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berjudul : “Gambaran Risiko Intensitas Kebisingan Pada 

Pekerja Berdasarkan Pemetaan Noise Mapping Di Area Produksi PT. X Tahun 
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2019”. Penelitian ini dilakukan karena terdapat kebisingan di PT. X yang 

melewati Nilai Ambang Batas Kebsisingan sehingga dapat menimbulkan 

risiko gangguan pendengaran pekerja. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan meengunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan secara observasi, pengukuran dan perhitungan 

selama satu minggu. 
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BAB VI 

KESIIMPULAN DAN SARAN 

V1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Secara Umum terdapat kadar kebisingan > 85 dB di tiap proses produksi 

Hammer Mill, Kontaminasi, Remilling, dan QA PT. X (Pabrik Karet). 

2. Pada shift pertama bekerja dari pukul 07.30 pagi hingga pukul 11.00 

siang WIB, terdapat intensitas kebisingan yang tertinggi di area Produksi 

Remilling hari ke 4 penelitian dengan jumlah rata-rata yaitu sebesar 

96,62 dBA. 

3. Pada shift kedua bekerja dari pukul 14.30 sore hingga pukul 21.00 

malam WIB, terdapat intensiitas kebisingan yang tertinggi di area 

Produksi Remilling hari ke 7 penelitian dengan jumlah rata-rata yaitu 

sebesar 96,44 dBA. 

4. Selama satu minggu didapatkan gambaran risiko gangguan pendengaran 

termasuk kedalam kategori berat berdasarkan dari hasil rata-rata nilai 

data kebisingan per area (Hammer Mill 91,30 dBA, Kontaminasi 90,24 

dBA, Remilling 93,32 dBA dn QA 88,35 dBA)  

5. Pemetaan Kebisingan secara umum terdapat area yang tinggi pada 

seluruh area, namun terdapat pula area dengan penurunan risiko 

kebisingan, yaitu terdapat pada area : 

a. Pada produksi QA hari Jumat Pagi sebesar 84,99 dB,  
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b. Pada produksi Hammer Mill hari Jumat Siang sebesar 78,92 dB,  

c. Pada produksi Hammer Mill hari Jumat malam sebesar 80,03 dB, 

d. Pada produksi Remilling hari Jumat malam sebesar 77,94 dB,  

e. Pada produksi Hammer Mill hari Sabtu sore sebesar 80,03 dB,  

f. Pada produksi Hammer Mill hari Sabtu sore sebesar 80,03 dB,  

g. Pada produksi Remilling hari Sabtu sore sebesar 84,94 dB,  

h. Pada produksi QA hari senin malam 76,96 dB, selasa malam 77,45 

dB dan rabu malam terakhir penelitian sebesar 77,96 dB.   

6. Gambaran risiko gangguan pendengaran pada berdasarkan pemetaan 

(Noise Mapping) dan nilai rata-rata jumlah data pada unit produksi 

Hammer Mill, Kontaminasi, Remilling, dan QA selama satu minggu di 

PT. X (Pabrik Karet) berdasarkan tabel risiko didapat hasil sebagai 

berikut: 

a. Unit produksi Hammer Mill selama satu minggu masuk dalam 

kategori berat (merah) dengan nilai 50% - 100 % of OEL. 

b. Unit produksi Kontaminasi selama satu minggu masuk dalam 

kategori berat (merah) dengan nilai 50% - 100 % of OEL. 

c. Unit produksi Remilling selama satu minggu masuk dalam kategori 

berat (merah) dengan nilai 50% - 100 % of OEL. 

d. Unit produksi QA selama satu minggu masuk dalam kategori berat 

(merah) dengan nilai 50% - 100 % of OEL. 
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VI.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada nenelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan harus memulai pelaksanaan Hearing Conservation 

Program (HCP) mulai dari sumberdaya manusia, pendanaan dan 

sarana prasarana. 

b. Perusahaan harus memberikian pendidikan dan pelatihan sejak awal 

pekerja masuk di perusahaan dan berkala di masing-masing area 

melalui safety talk 

b. Perusahaan harus mulai memonitoring pajanan bising dilakukan setiap 

tahun oleh EHS yang sudah dijadwalkan sebelumnya, namun dua 

tahun sekali pada satu objek atau area yang sama.  

c. Perusahaan harus melakukan pengendalian secara administratif 

dilaksanakan perusahaan dengan berbagai bentuk diantaranya 

pelatihan, shift kerja, safety sign, waktu isTes audiometri dilaksanakan 

bagi seluruh pekerja (pit worker) yang bekerjasama dengan pihak 

ketiga yaitu internasional SOS (iSOS) dengan tenaga medis dan alat 

yang tersertifikasi. 

d. Perusahaan harus melakukan pengendalian secara teknik yang 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan kerja dan besar pajanan bising 

yang diterima. Pengendalian berupa perawatan mesin, pemberian 
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kabin pada alat berat, pembuatan barier, modifikasi mesin dan 

membuat sekat pederam di area sumber bising.  

2. Bagi Pekerja 

a. Pekerja harus selalu memakai Alat Pelindung telinga saat bekerja 

untuk meminimalisir risiko penyakit akibat kerja dan mendukung 

pelaksanaan Hearing Conservation Program (HCP) yang akan 

dilaksanakan oleh perusahaan. 

b. Pekerja wajib menaati aturan dan kebijakkan perusahaan untuk 

mematuhi aturan K3 agar dapat mengurangi risiko saat bekerja dan 

agar dapat mendukung program K3 dari perusahaan.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan bahan 

kajian dalam mata kuliah ilmu kesehatan masyarakat tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan melakukan perencanaan desain barier pada mesin unit 

produksi untuk mereduksi bising yang di hasilkan agar masih dalam nilai 

ambang batas (NAB) dan melakukan evaluasi pada bidang HCP. 
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